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DAFTAR ISTILAH

Shot
Shot dalam pengertian editing memiliki arti satu rangkaian gambar utuh yang

tidak terinterupsi oleh potongan gambar lain.

Scene

Scene adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang memperlihatkan
suatu aksi yang berkesinambungan diikat oleh ruang, waktu, isi (struktur cerita),
tema, karakter atau motif.

Sequence
Sequence adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu rangkaian

peristiwa yang utuh.

Plot
Plot adalah rangkaian peristiwa yang disajikan secara audio visual dalam film.

Pola Linier
Pola linier adalah pola urutan waktu plot yang berjalan sesuai urutan aksi
peristiwa tanpa adanya interupsi waktu yang signifikan.

Pola Non Linier

Pola nonlinier adalah pola urutan waktu plot yang memanipulasi urutan waktu
kejadian dengan mengubah urutan waktu plotnya sehingga membuat hubungan
sebab akibat menjadi tidak jelas.

Mise-en-Scene
Mise-en-Scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang akan diambil
gambarnya dalam sebuah produksi film.

xi
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Setting
Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya.

Slow Motion
Slow motion adalah kecepatan gerak yang lebih lambat dari sebuah shot.

Framing
Framing adalah pembatasan atau pembingkaian gambar oleh kamera.

In Frame

In Frame adalah ruang yang tampak dalam frame.

Qut Frame
Out frame adalah ruang yang tidak tampak dalam frame (di luar frame).

Close Up
Close up adalah pengambilan gambar dengan dimensi jarak kamera yang dekat
terhadap obyek dalam frame, umumnya untuk memperlihatkan detil obyek.

Medium Shot
Medium shot adalah pengambilan gambar dengan dimensi jarak kamera di mana
tubuh manusia terlihat dari pinggang ke atas, gestur serta ekspresi wajah mulai

tampak, sosok manusia mulai dominan dalam shot.
Medium Close Up
Medium close up adalah pengambilan gambar dngan dimensi jarak kamera

dimana tubuh manusia terlihat dari dada ke atas, sosok manusia mendominasi

frame dan latar belakang tidak lagi dominan.

xii
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Long Shot
Long shot adalah pengambilan gambar dengan dimensi jarak kamera yang jauh
terhadap obyek dalam frame, umumnya tubuh fisik manusia telah tampak jelas

namun latar belakang masih dominan.

High-angle
High-angle adalah sudut pandang kamera terhadap obyek yang berada dalam
frame, yang mampu membuat sebuah obyek seolah tampak lebih kecil, lemah, dan

terintimidasi.

Low-angle
Low-angle adalah sudut pandang kamera terhadap obyek yang berada dalam
frame, yang mampu membuat sebuah obyek seolah lebih besar, dominan, percaya

diri, serta kuat.

Pan
Pan (berasal dari kata panorama) adalah pergerakkan kamera secara horizontal

(kanan dan kiri) dengan posisi kamera statis.

Tracking Shot
Tracking shot atau dolly shot adalah pergerakkan kamera akibat perubahan posisi

kamera secara horizontal.

Point of View
Point of view atau kamera subyektif adalah arah pandang kamera persis seperti

apa yang dilihat karakter atau obyek dalam filmnya.
Handheld Camera

langsung oleh operator kamera tanpa menggunakan alat bantu seperti fripod atau
dolly.

xiii
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Long take
Long take adalah teknik pengambilan gambar dengan durasi shor yang lebih

panjang dari durasi rata-rata.

Cut
Cut adalah transisi shot ke shot lannya secara langsung.

Graphic Match

Graphic match adalah transisi antara dua shot yang berbeda namun memiliki

komposisi visual yang serupa.

Screen Directing
Screen directing adalah hubungan arah ke kanan atau ke kiri dalam sebuah adegan
yang ditentukan oleh posisi, pergerakan, serta arah pandang karakter.

Eyeline Match
Eyeline match adalah teknik perpindahan shot yang selalu digunakan pada semua
adegan dalam film.

Establish Shot

Establish shot adalah shot yang memperlihatkan latar secara luas, sebagian,
hingga keseluruhan ruang bersama seluruh isinya, biasanya dengan menggunakan
teknik long shot.

Point of View Cutting
Point of view cutting adalah teknik perpindahan shot yang mirip dengan eyeline

match namun pada shot kedua memperlihatkan obyek dari arah pandang sang
tokoh.
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Crosscutting
Crosscutting adalah serangkaian shot yang memperlihatkan dua peristiwa atau

lebih pada lokasi yang berbeda secara bergantian.

Jump Cut

Jump cut adalah sebuah lompatan gambar dalam satu rangkaian shot akibat
perubahan posisi karakter atau obyek dalam latar yang sama, atau sebaliknya,
posisi karakter dan obyek tetap namun latar berubah seketika.

B-Roll
B-Roll adalah pelengkap atau alternatif rekaman intercut dengan shot utama

dalam sebuah wawancara atau dokumentet.
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ABSTRAK

Tujuan penciptaan dari karya video Tragedi Trisakti dan Mei 1998 “Melawan
Impunitas Menolak untuk Lupa” ini adalah menghasilkan suatu karya yang
berkualitas bagi masyarakat awam, terutama menjalankan misinya sebagai media
informatif dan edukatif dalam menyajikan fakta peristiwa sejarah yang terjadi pada
bangsa ini serta mengajak masyarakat untuk mengkaji suatu peristiwa secara kritis
dan faktual. Objek penciptaan dalam karya video ini adalah peristiwa yang terjadi
pada tanggal 12 Mei 1998 dan kesaksian yang disampaikan oleh narasumber dan
pakar yang kompeten.

Format program karya ini adalah dokumenter dengan aplikasi konsep Kino
Pravda mulai dari struktur penuturan yang melihat hubungan aksi reaksi antar satu
peristiwa dengan peristiwa lainnya. Alur plot berkembang berdasarkan hubungan
kausalitas yang tegas antar peristiwa. Struktur cerita dibangun secara kronologis
bermula dari latar belakang peristiwa sampai pada tahap penuntasan kasus.
Penggunaan teknis dan dasar dari penyutradaraan seperti continuity, motivating the
viewer, cutaways, dan shot impact. Secara dominan, perekaman pada saat peristiwa
dan wawancara dilakukan secara spontan. Perekaman video dilakukan dengan single
camcorder menggunakan komposisi gambar Jong shot dan full shot yang lebih
dominan. Sementara close up dan big close up digunakan untuk menunjukkan detil.

Pergerakan kamera cenderung dinamis, kecuali pada saat wawancara dengan
narasumber. Hal ini dikarenakan aplikasi dari gaya handheld camera untuk
mengantisipasi momen yang ada di lapangan. Peralatan seperti /ighting tidak
digunakan selama produksi. Karya video dokumenter ini memanfaatkan sumber
cahaya yang ada di lokasi pada saat perekaman. Tidak ada usaha untuk merubah
kualitas cahaya secara total sehingga tampilan terlihat apa adanya. Atmosfer suara
yang terekam di lokasi digunakan sebagai pendukung gambar. Penggabungan suara
dengan gambar dilakukan dalam proses editing. Penggarapan musik untuk ilustrasi
menggunakan synthesizer dan direkam secara digital. Musik instrumen digarap
dengan konsep dark wave untuk memberikan aksen suasana yang panik dan
mencekam. Voice over digunakan untuk mempertegas gambar yang terdiri dari
footages dan B-roll. Untuk mewujudkan karya seni, video dokumenter ini
menggunakan metode editing konstruktif. Setiap adegan dalam video ini dibangun
untuk memberi penekanan pada aspek dramatiknya. Yang terpenting dalam metode
editing konstruktif adalah ketika susunan gambar dapat memberi pengaruh,
melibatkan emosi penonton serta memberi kesan penonton hadir pada saat kejadian
berlangsung dan ikut merasakan suasana yang ada dalam karya video dokumenter ini.

Kata Kunci ;: Dokumenter, Kino Pravda, Constructive Editing.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Media audio visual merupakan sistem komunikasi yang menggunakan
suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan secara cepat, berurutan dan
diiringi unsur audio.'! Media audio visual merupakan media yang cara
menikmatinya tidak secara khusus meluangkan waktu atau tempat yang secara
psikologis mengikat penonton untuk selalu berkonsentrasi. Media audio visual
dapat dinikmati sambil melakukan aktivitas yang lain atau sambil rileks. Karena
sifatnya yang seperti itu maka rangkaian gambar-gambar menarik dan dinamis
yang ditampilkan karya video akan mampu membuat suatu tampilan yang dapat
mengikat penontonnya untuk menikmati hingga usai. Kelebihan lain media audio
visual adalah memiliki jangkauan yang sangat luas dan segera dapat menyentuh
rangsang pandang dengar manusia dan menyajikan pengalaman langsung kepada
penonton. Berdasarkan karakter tersebut karya video menyandang tiga fungsi
yang batasan-batasannya tidak dapat dijelaskan secara tajam, yaitu sebagai
wahana hiburan, penyebaran informasi/penerangan dan pendidikan. Ketiga hal
tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya.”> Dalam perkembangannya,
media audio visual mampu menyajikan berbagai format yang bervariasi, mulai
dari tayangan pemberitaan, musik, drama (sinetron), lawak, talk show, reality
show, kuis, film televisi, dokumenter, dan masih banyak format lainnya.

Format dokumenter adalah data yang merekam rangkaian realitas yang
dilandasi oleh faktor aktual dan kenyataan hidup yang bersifat fakta. Dokumenter
merupakan rekaman catatan sejarah kejadian atau peristiwa yang pernah terjadi di
masa lampau dan mempunyai keunikan yang bisa dikaji untuk proses

pembelajaran sehingga layak untuk dikisahkan. Film dokumenter mengandung

' P.C.8. Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video, Jakarta: PT. Gramedia

Widiasarana Indonesia, 1993, p.1.
2p C.S. Sutisno, Ibid, p.5.
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rangkaian cerita karena perbedaan selang waktu dan tempat terhadap peristiwa
yang diceritakan.

Media video mempunyai peranan juga sebagai media massa. Sesuai
dengan cara menyampaikan pesan informasinya, video sebagai media massa
seperti halnya radio di mana proses komunikasinya hanya berjalan satu arah saja
(one way communication) artinya si penerima pesan (komunikan) tidak dapat
berhubungan langsung dengan pengirim pesan (komunikator), demikian pula
komunikatornya pada media video tidak bersifat individual melainkan bersifat
kolektif, sedang massa komunikannya adalah para penontonnya yang mempunyai
karakteristik sendiri.’

Dengan sifat-sifat yang dimiliki media massa seperti yang diuraikan di
atas, menurut pakar komunikasi Dr. Harold D. Laswell mempunyai tiga fungsi,
dimana setiap fungsi tidak berdiri sendiri melainkan akan saling menunjang.

(1) The surveilance of the environment.

Yang berarti bahwa media massa bertindak sebagai pengamat lingkungan

dan selalu akan memberikan berbagai informasi atas hal-hal yang tidak

dapat terjangkau khalayak.

(2) The correlation of the parts of society in responding to the environment.
Berarti bahwa media massa itu lebih menekankan kepada pemilihan,
penilaian, penafsiran tentang apa yang patut disampaikan kepada
khalayak, dengan demikian media massa dapat dinilai sebagai “Gate
keeper” dari arus informasi.

(3) The transmission of the social heritage from generation to the generation.
Hal ini menunjukkan bahwa media massa berfungsi sebagai tata nilai dan

budaya dari generasi satu ke generasi berikutnya, atau dengan kata lain media
massa berfungsi pula sebagai media pendidikan.4

Sesuai dengan fungsinya karya video sangat memungkinkan untuk
dimanfaatkan sebagai media informasi, karena dalam berbagai hal karya video

dapat memberikan rangsangan, membawa serta, memicu, membangkitkan,

3 Darwanto Sastro Subroto, Produksi Acara Televisi, Yogyakarta: Duta Wacana University Press,
Indonesia, 1994, p.15.
4 Darwanto Sastro Subroto, Ibid, p.16.
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mempengaruhi seseorang untuk berbuat sesuatu, memberikan saran-saran,
memberikan warna, mengajar, menghibur, memperkuat, menggiatkan,
menyampaikan pengaruh dari orang lain, memperkenalkan berbagai identitas dan
ciri sesuatu, memberikan contoh, proses internalisasi tingkah laku, berbagai
bentuk partisipasi serta penyesuaian diri dan lain-lain.’ Media video memiliki
daya penetrasi yang kuat terhadap kehidupan manusia sehingga mampu merubah
sikap, pendapat dan tingkah laku seseorang dalam waktu yang relatif singkat.
Menyajikan program-program yang berkualitas menjadi prioritas dari televisi
komunitas. Prioritas lainnya adalah mempertahankan dan mengembangkan
kebebasan bicara, menyajikan program-program yang berkualitas, sarana
pembelajaran demokrasi bagi masyarakat, mendidik dan memajukan masyarakat
dalam mencapai kesejahteraan dengan melaksanakan program acara yang meliputi
budaya, pendidikan, dan informasi yang menggambarkan identitas bangsa, serta
melaksanakan komitmen yang tinggi terhadap hak asasi manusia, keadilan sosial.
Dokumenter merupakan bentuk film atau video yang merepresentasikan
sebuah realita, dengan melakukan perekaman gambar apa adanya (tanpa rekayasa,
setting, dan semacamnya). Adegan yang sifatnya alamiah atau spontanitas akan
selalu berubah serta cukup sulit diatur, sehingga tidak mengherankan bila tingkat
kesulitan yang dihadapi cukup tinggi. Penulis menyadari akan potensi televisi
komunitas sebagai media yang dapat menyampaikan pesan-pesan dan informasi
secara efektif dan mampu mempengaruhi perilaku seseorang, serta menunjang
kebebasan masyarakat memperoleh informasi yang jujur dan mengungkap sendiri
fakta di balik peristiwa yang terjadi di Tanah Air, maka Offstream Studio
memproduksi sebuah video dokumenter dengan judul Tragedi Trisakti dan Mei
1998 "Melawan Impunitas Menolak untuk Lupa”. Mereka mempunyai misi untuk
mengingatkan kembali kepada masyarakat akan sejarah kelam bangsa ini yang
belum terungkap fakta penyebabnya dan sampai sekarang kasus dari peristiwa
tersebut tidak pernah menemukan titik terang mengenai pelaku intelektualnya

yang sampai sekarang masih bebas berkeliaran tanpa diproses secara hukum.

2 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Indonesia, 2003,
p.5.
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Yang menjadi persoalan adalah sebagai program yang bersifat informatif dan
faktual, kronologi peristiwa yang ada dalam video tersebut harus jelas, mudah
dipahami, mempunyai dampak terhadap pembentukan pola pikir, sikap dan
perilaku yang kritis menanggapi peristiwa tersebut selain menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan. Di sisi lain film tersebut juga harus berkualitas baik
secara teknis maupun estetis.

Produksi film atau program acara televisi adalah kerja kolaborasi berbagai
elemen yang harus saling mendukung. Ernest Lindgren berpendapat bahwa
sebuah produksi film atau video yang normal memerlukan kerjasama banyak ahli
dan teknisi, yang bekerja sama dalam satu tim sebagai satu unit produksi ®

Sutradara dokumenter ketika mengawali kerjanya itu sudah harus memiliki
ide dan konsep jelas, mengenai apa yang akan disampaikan dan bagaimana
menyampaikannya secara logis dan mampu memberi emosi dramatik. Fakta apa
yang harus diketahui penonton untuk mengikuti dan memahami film anda?.
Kalimat ini merupakan pijakan sutradara untuk merancang konsep penuturan bagi
filmnya. Disamping itu sutradara harus memiliki sudut pandang dan pengamatan
kuat terhadap objek dan subjeknya, sehingga penafsiran atau interpretasinya tidak
merubah konstruksi fakta yang ada. Interpretasi sutradara dapat memenggal-
menggal kenyataan yang ada, maka menggunakan teknik direct sound dapat
menjaga dan memagari kesinambungan kenyataan tersebut. Interpretasi terhadap
sebuah adegan peristiwa realita tidak sebebas seperti pada adegan cerita fiksi.
Apabila seorang sutradara dokumenter salah atau seenaknya menginterpretasikan
suatu adegan nyata, itu berarti memanipulasi kenyataan yang ada serta
mengelabui kepercayaan penontonnya. Tujuan membuat film dokumenter untuk
mengelabui atau memanipulasi suatu realita, itu dapat ditemui pada film
dokumenter propaganda politik.

Sedangkan editing merupakan bagian dari kerja kolaborasi tersebut dan
menjadi bagian dalam tim sebagai satu unit produksi, karena menjadi
penyempurna akhir hasil kerja tim pada tahapan sebelumnya. Seorang editor
memiliki tugas memberi sentuhan akhir dan bertanggung jawab terhadap hasil

¢ Ernest Lindgren, The Art of Film, New York: Collier Books, 1963, p.4.
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akhir sebuah produksi sehingga dituntut mampu mengekspresikan ide kreatifnya
dalam sebuah karya.

Sebuah film pada hakekatnya dibuat di ruang editing. Materi shooting
hanya merupakan bagian kecil dari proses tersebut. Dalam “The Parades's Gone
By”, Bronlow mengatakan bahwa editing adalah penyutradaraan film untuk kedua
kalinya.” Pudovkin juga menulis dalam bukunya “Film Technique”, bahwa seni
film berpangkal pada editing®

Sebaik apapun sebuah perencanaan kadang kala tidak selalu sesuai dengan
yang diharapkan. Muncul kendala yang harus dihadapi pada proses pasca
produksi video dokumenter Tragedi Trisakti dan Mei 1998 “Melawan Impunitas
Menolak untuk Lupa”. Kendala tersebut antara lain footages yang kurang lengkap,
banyak angle shot yang kurang dinamis, kurangnya wawancara dengan
parasumber penting, cacat materi kaset (video scratch), noise pada audio, dan
gambar dengan cahaya kurang memadai. Dari beberapa permasalahan yang ada
tersebut, seorang director dituntut harus mampu bekerjasama dengan editor.
Editor tidak hanya menjadi penyambung gambar dan perangkai kontinuitas agar
bisa bercerita saja melainkan juga harus menjalankan fungsinya sebagai sutradara
kedua agar dapat memberi sentuhan khusus dan penyempurna tahap sebelumnya
karena editor adalah apresiator pertama hasil karya seni kolaboratif tersebut.
Editor mempunyai hak dalam memberikan koreksi langsung sebelum kerabat

kerja lain dan khalayak memberikan apresiasi terhadap hasil karya tersebut.

B. Ide Penciptaan Karya

Proses menemukan ide dalam penciptaan sebuah karya bisa didapat dari
membaca, melihat pengalaman hidup seseorang, menyaksikan peristiwa yang
menarik, unik dan langka yang terjadi dalam kehidupan masyarakat di lingkungan
sekitar. Dari ide tersebut kemudian dikembangkan menjadi sebuah tema, tahap

selanjutnya adalah menjalankan riset untuk memperoleh data yang lebih lengkap.

 Herbert Zettl, Television Production Handbook, California: Wadsworth, 1992, p.83.
8 Karel Reisz and Gavin Millar, The Technique of Film Editing, London and Boston: Focal Press,
1968, p.31.
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Offstream merupakan sebuah badan usaha independen yang bergerak di
bidang produksi video dokumenter. Sebagian besar karyanya mengangkat tema
isu-isu kebangsaan dan sosial yang terjadi di negara ini. Offsream memberi
kesempatan kepada penulis untuk bekerjasama dalam proses produksi video
dokumenter yang bertema persoalan pelanggaran hak asasi manusia yang terjadi
menjelang Soeharto lengser. Sampai sekarang persoalan itu tetap menjadi pro dan
kontra di seluruh kalangan bangsa ini. Penulis diberi kesempatan untuk
mewujudkan ide-ide kreatif melalui sudut pandang directing atau penyutradaraan
dan editing. Director dituntut untuk mampu mengatasi persoalan-persoalan teknis
dan keterbatasan materi dalam proses pasca produksi di meja kerja editing
menentukan hasil akhir video dokumenter ini.

Video ini memiliki misi menyampaikan informasi yang mudah ditangkap
oleh audience sehingga penulis akan menggunakan teknik-teknik editing yang
sudah biasa dilakukan dan menggunakan teknik khusus apabila diperlukan dengan
maksud agar video tersebut bisa dipahami dan memiliki tampilan yang baik dari
segi teknis maupun estetis. Secara spesifik akan diaplikasi teknik montase cuf fo
cut editing dengan menggunakan teknik yang termasuk di dalamnya. Untuk
mengatasi noise pada audio akan dicoba teknik-teknik menggunakan software
audio untuk mengatur frekuensi noise atau menggabungkan narasi sebagai voice
over. Sedangkan untuk gambar yang kurang dinamis atau terjadi scrafch akan
digunakan teknik-teknik penggabungan stok skof lain yang masih continuity
dengan shot sebelumnya atau memainkan durasi gambar. Dengan menggunakan
beberapa teknik tersebut film dokumenter ini dapat dinikmati oleh audience dan
misi dari video tersebut tercapai sebagai media informatif dan edukatif bagi

masyarakat terutama mengenai sejarah bangsa ini dan bagaimana menyikapinya.

C. Tujuan Penciptaan
1. Menghasilkan karya video yang berkualitas bagi masyarakat dan bangsa
ini terutama menjalankan misinya sebagai media informatif dan edukatif

menyajikan fakta sejarah bangsa ini serta mengkajinya dan menyikapinya.
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2. Membuka wawasan bagi bangsa Indonesia supaya peristiwa yang
pernah terjadi di negara ini tidak hanya dijadikan wacana melainkan
dituntut penyelesaian yang bijaksana oleh para generasi penerus bangsa ini
dan diupayakan tidak terjadi pengulangan sejarah.

3. Mengajak masyarakat terutama bangsa ini untuk berpikiran kritis dan
menilai suatu peristiwa dari segi faktual.

4. Melepas kerinduan bangsa ini akan suatu tayangan berbobot yang
persentasenya sangat jarang dibanding dengan tayangan fiksi.

5. Sebagai sarana penulis dalam mewujudkan pengembangan ide-ide
kreatif dari sisi penyutradaraan dan dalam proses pasca produksi serta
proses pembelajaran peran penulis dalam tim kerja sebagai penyempurna
tahap akhir suatu karya audio visual maupun penentu kualitas akhir karya
tersebut dari segi teknis dan estetis.

D. Tinjauan Karya

Ada beberapa film dan video dokumenter produksi mancanegara yang
menjadi acuan penulis dan ada yang pernah ditayangkan di layar lebar, antara lain
film dokumenter berjudul Fahrenheit 9/11 yang bercerita tentang tragedi
terorisme yang menimpa Amerika Serikat pada tanggal 11 September. Ketika itu
gedung pencakar langit tertinggi dunia yang menjadi simbol hagemoni AS di
dunia runtuh akibat dihantam pesawat terbang komersial yang bermuatan penuh
penumpang. Kejadian ini memakan banyak korban jiwa dari kalangan sipil. Tentu
saja hadir pro dan kontra tentang peristiwa tersebut, dari sudut pandang si
pembuat film ini hadir suatu opini mengenai keterlibatan intelejen AS sendiri
untuk melegitimasi kampanye AS dalam memerangi terorisme dan menginvasi
negara-negara Teluk dan Timur Tengah yang selama ini menentang dominasi AS
di dunia. Dalam dokumenter tersebut sutradara yang berperan aktif di dalam
filmnya, dimana komunikasi sutradara dengan subjeknya ditampilkan dalam
gambar (in frame), dengan tujuan memperlihatkan adanya interaksi langsung
antara sutradara dengan subjeknya, dan ini merupakan gaya Interaktif (Interactive

documentary). Apabila ada wawancara maka tipe ini tidak sekedar
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memperlihatkan adegan wawancara tetapi sekaligus memperlihatkan bagaimana
wawancara itu dilakukan. Disini sutradara memposisikan diri bukan sebagai
observator tetapi justru sebagai partisipant. Gaya ini dapat di lihat pada karya
Michael Moore “Fahrenheit 9/11” (2003), dimana sutradara menjadi benang
merah di dalam menuntun alur penuturan isi film tersebut.

Salah satu film produksi asing yang menjadi acuan penulis adalah video
dokumenter berjudul Pulang, karya seorang seniman videografi bernama Tintin
Wulia. Sebenarnya Tintin adalah seorang Indonesia tetapi berdomisili dan
berkarya di luar negeri. Pada kesempatan yang lalu Tintin menjadi seniman
residensi selama beberapa bulan di Indonesia. Tintin sempat mempresentasikan
karya videonya tersebut di Yogyakarta, meskipun videonya itu masih dalam
proses editing. Dalam video tersebut penekanan struktur, pendekatan dan gaya
dokumenter terletak dalam penyutradaraan dan proses pasca produksi. Dari apa
yang penulis tangkap dari pesan video tersebut adalah impian seorang tokoh
Indonesia yang nasionalis bernasib sungguh ironis dimana dia selama ini tinggal
di negara asing dan terpaksa menjadi warga negara asing karena tidak bisa pulang
ke negara kelahirannya yang sungguh dia cintai karena ada masalah yang
menyangkut kepentingan politik pada jaman Orde Baru yang melakukan
pencekalan terhadap dirinya serta mengancam keselamatan jiwa sang tokoh
beserta seluruh keluarganya. Bahkan menjelang akhir hayatnya sang tokoh
tersebut mengimpikan untuk dimakamkan di Tanah Air di kampung halaman dia
dilahirkan apabila situasi memungkinkan.

Video dokumenter karya dalam megeri yang menjadi acuan penulis
diantaranya Mass Grave dan Bade Tan Reuda. Mass Grave bercerita mengenai
peristiwa mengungkap sejarah menjelang pergantian kekuasan Orde Lama ke
Orde Baru, dimana dalam peristiwa tersebut terjadi banyak masalah kemanusiaan
dan kasus pelanggaran HAM akibat pertentangan ideologi. Akibat peristiwa
tersebut banyak jatuh korban jiwa dari mulai penangkapan orang-orang yang
dituduh pembangkang dan pembantaian massal bangsa sendiri dan sampai
sekarang peristiwa tersebut masih menjadi trauma berkepanjangan tanpa ada

upaya pelurusan sejarah dari penguasa selama beberapa dekade ke depan.
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Sementara itu di film Bade Tan Reuda bercerita tentang konflik yang terjadi
antara ABRI dan GAM di Aceh yang semenjak negara ini merdeka. Kedua belah
pihak memilih untuk berkonfrontasi yang menyebabkan rakyat di propinsi ini
terus larut dalam konflik yang bergejolak sehingga tidak hanya jatuh banyak
korban jiwa dari pihak ABRI maupun GAM melainkan rakyat sipil juga banyak
yang menjadi korban, Si pembuat film ini ingin menyampaikan pesan bahwa
penyelesaian konflik internal bangsa sendiri dengan senjata pasti akan berdampak
buruk dalam proses perdamaian dan menyengsarakan rakyat sipil.

Di dalam film-film tersebut menggunakan beberapa footages peristiwa di
masa lampau yang menjadi latar belakang permasalahan yang dibahas dalam

peristiwa yang terjadi di film-film tersebut.
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